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Abstrak 

Latar Belakang: Cardiac arrest merupakan kondisi kegawatdaruratan medis yang terjadi ketika 

jantung secara mendadak berhenti memompa darah ke seluruh tubuh. Kondisi tersebut 

membutuhkan tindakan Resusitasi Jantung Paru (RJP) yang efektif dan cepat untuk meningkatkan 

peluang pasien mencapai Return of Spontaneous Circulation (ROSC). Keberhasilan tindakan RJP 

tidak hanya bergantung pada kecepatan tindakan tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor masa 

kerja perawat. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan masa kerja perawat dengan keberhasilan 

tindakan RJP pada pasien cardiac arrest. Metode: Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif 

dengan desain cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini melibatkan 60 perawat IGD, ICU dan 

ICCU RSUD dr. Abdoer Rahem yang dipilih menggunakan metode total sampling. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan lembar checklist yang mencatat masa kerja perawat dan keberhasilan 

tindakan RJP berdasarkan rekam medis pasien. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square. 

Hasil: Sebagian besar perawat memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun atau sebesar 48,3% dan 70% 

tindakan RJP yang dilakukan oleh perawat berhasil mencapai ROSC. Analisis Chi-Square 

didapatkan nilai p-value = 0,431, yang artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara masa kerja 

perawat dengan keberhasilan tindakan RJP pada pasien cardiac arrest. Kesimpulan: Tidak 

ditemukannya hubungan dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor penting lainnya 

yang turut mempengaruhi keberhasilan tindakan RJP seperti kecepatan respon perawat, kondisi 

pasien serta pelatihan. 
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